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Organic acids, including those found in sour mangosteen (Garcinia xanthochymus) fruit
extract, have the potential as alternatives to antibiotics. This study aimed to evaluate
the effect of sour mangosteen fruit extract (SME) supplementation at different acidity
levels (pH 4, pH 3, and pH 2) as an acidifier on the blood profile and leukocyte
differentiation of adult female Japanese quails (Coturnix coturnix japonica). A
completely randomized design (CRD) was applied with four treatments: a control
without SME supplementation (P0) and groups receiving SMFE-supplemented drinking
water adjusted to pH 4 (P1), pH 3 (P2), and pH 2 (P3). Each treatment was replicated
three times with 11 heads per replicate. The extract was administered twice weekly
from 6 to 12 weeks of age. All quails were fed a commercial layer diet containing 20%
crude protein, 4% crude fat, 6% crude fiber, 4% calcium, and 0.6% total phosphor. The
observed parameters included blood profile indices (erythrocytes, hemoglobin,
hematocrit, leukocytes) and leukocyte differentiation (lymphocytes, monocytes,
heteropils, and neutrophils). The results indicated that SME supplementation at pH 4,
pH 3 and pH 2 in drinking water did not significantly affect the blood profile or
leukocyte differentiation. These finding suggest that Garcinia xanthochymus fruit
extract at these acidity levels can be effectively utilized as an acidifier in drinking water.
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Asam organik, termasuk yang terdapat dalam ekstrak buah asam kandis (Garcinia
xanthochymus), memiliki potensi sebagai alternatif pengganti antibiotik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi ekstrak buah asam kandis
(EAK) pada derajat keasaman (pH) yang berbeda (pH 4, pH 3, and pH 2) sebagai
acidifier terhadap profil darah dan diferensiasi leukosit puyuh Jepang betina dewasa
(Coturnix coturnic japonica). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan: kontrol tanpa suplementasi EAK (P0) dan kelompok yang
menerima air minum yang disuplementasi EAK dengan pH 4 (P1), pH 3 (P2) dan pH 2
(P4). Setiap perlakuan diulang tiga kali dengan 11 ekor puyuh per ulangan. Ekstrak
diberikan dua kali seminggu dari umur 6 hingga 12 minggu. Semua puyuh diberi pakan
komersial layer yang mengandung 20% protein kasar, 4% lemak kasar, 6% serat kasar,
4% kalsium, dan 0,6 % fosfor total. Peubah yang diamati meliputi profil darah (eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, leukosit) dan diferensiasi leukosit (limfosit, monosit, heterofil,
dan neutrofil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi EAK pada pH 4, pH
3 dan pH 2 dalam air minum tidak secara signifikan memengaruhi profil darah maupun
diferensiasi leukosit. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak buah Garcinia
xanthochymus pada tingkat keasaman tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif
sebagai acidifier dalam air minum.

acidifier, asam kandis (Garcinia xanthochymus), Coturnix coturnix
japonica, profil darah
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Unggas yang dipelihara sangat rentan terhadap
kontaminan bakteri patogen yang dapat menurunkan
performa. Bakteri patogen banyak mengkontaminasi
unggas melalui air minum. Meningkatnya permasalahan
performa, meningkatnya feed conversion ratio dan
meningkatkan kejadian penyakit menular akibat
larangan penggunaan feed additive yang mengandung
antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan (Hamid et al
2018). Pada saat ini banyak berkembang penelitian
tentang penggunaan acidifier sebagai pengganti
antibiotik. Acidifier mengkondisikan suasana asam pada
usus halus agar menghasilkan kondisi yang baik untuk
pertumbuhan Lactobacillus dan mikroba non patogen
lain. Asam organik yang banyak digunakan sebagai
acidifier pada unggas adalah asam asetat, asam format,
asam sitrat, asam butirat, asam laktat, asam fumarat,
asam malat, asam sorbat, asam propionat (Khalil et al
2017).

Asam organik dapat memperbaiki kecernaan melalui
peningkatan kinerja enzim pencernaan, mengasamkan
usus (menurunkan pH) serta mengontrol keseimbangan
mikroorganisme pada saluran pencernaan. Suplemen ini
mempunyai dampak besar pada fungsi saluran
pencernaan unggas dengan mengubah populasi mikroba
melalui depolarisasi membran bakteri dengan
perubahan keasaman internal bakteri (Heidari et al
2018)

Suplemen berbagai asam organik telah ditemukan
untuk meningkatkan performa unggas (Has et al. 2020;
Suharto et al. 2020; Suci et al. 2024; Liickstadt et al. 2023,
Hamid et al. 2018). Pemberian acidifier berupa asam
organik dapat menekan bakteri patogen yang
mengkontaminasi air minum. Asam organik terdisosiasi
menurunkan nilai pH, agar tercipta kondisi yang tidak
menguntungkan bagi bakteri patogen (Liickstdd et al.
2023). Pengasaman yang digunakan melalui air juga
dapat digunakan secara strategis atau selama
pemeliharaan untuk menekan infeksi bakteri (Lickstad
et al. 2023). Air minum yang diasamkan dapat
meningkatkan pertumbuhan dengan menghasilkan
keasaman lambung, dan mengendalikan bakteri patogen
pada ayam pedaging dan dapat dianggap sebagai
alternatif potensial untuk meningkatkan produksi
(Hamid et al. 2018). Pemberian asam organik dapat
berupa tunggal atau campuran dapat meningkatkan
performa ayam broiler (Ali et al 2020). Jenis asam
organik dengan dosis optimal yang berbeda dapat
menghasilkan performa yang optimal (Khalil et al. 2017)
Asam organik dari ekstrak buah asam kandis dapat
digunakan sebagai acidifier alternatif pengganti
antibiotik. Menurut Murmu et al (2016), tanaman
Garcinia sp (asam kandis) family Clusiaceae mempunyai
200 jenis di dunia. Salah satu jenis Garcinia sp yang ada
di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai acidifier adalah
buah Garcinia xanthochymus. Buah asam kandis yang
sudah dikeringkan dan di ekstrak menghasilkan larutan
yang mempunyai rasa asam. Parthsarathy &
Nandakishore (2014) melaporkan bahwa asam kandis
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(G. xanthochymus) mengandung asam organik total
10,95% yang terdiri atas asam sitrat 8,00%, asam malat
0,73%, asam oksalat 0,37%, asam tartarat 0,20%, HCA
0,10% dan asam asetat 0,04%. Kandungan asam
organik pada asam kandis (G. xanthochymus) adalah
asam oksalat (oksalic acid), asam galakturonat
(galacturonic acid), asam tanin (tannin acid), asam
askorbat (ascorbic acid), asam malat (malic acid), asam
suksinat (succinic acid) dan asam sitrat (citric acid)
(Prakash et al. 2020). Asam organik yang paling tinggi
adalah asam tanin dikuti oleh asam galakturonat, asam
sitrat dan asam malat (Prakash et al. 2020).

Penggunaan asam organik sebagai acidifier sangat
penting pada puyuh untuk meningkatkan performa
produksi telur asam organik untuk menghasilkan
saluran pencernaan yang sehat. Selain itu asam kandis
salah satu herbal yang berpotensi tumbuh di Indonesia
dan mempunyai kandungan asam organik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi suplemen ekstrak buah
asam kandis dalam air minum dengan derajat keasaman
yang berbeda terhadap profil darah dan diferensiasi
leukosit pada puyuh betina dewasa.

Ternak Percobaan

Puyuh jepang layer yang digunakan pada penelitian
sebanyak 132 ekor berumur 42 minggu. Pemeliharaan
dilakukan selama 6 minggu yang dibagi secara acak ke
dalam 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebanyak 24 ekor
puyuh digunakan sebagai sampel uji profil darah merah.

Perkandangan

Kandang koloni yang memuat 11 ekor puyuh dengan
ukuran 30 cm x 50 cm x 18 cm disediakan sebanyak 12
petak. Kandang koloni ini dilengkapi satu tempat pakan,
satu tempat air minum, serta peralatan kandang lainnya.

Prosedur Penelitian

Pembuatan ekstrak buah asam kandis

Satu liter air mendidih dimasukkan 40 g buah asam
kandis kering (Gambar 1) yang disebut dengan larutan
biang asam kandis. Larutan EAK disimpan dalam suhu
ruangan selama 24 jam dan disebut dengan biang EAK
yang digunakan untuk membuat larutan acidifier EAK
perlakuan. Perlakuan acidifier EAK pH 2 dibuat dengan
mengencerkan biang EAK 1 L dengan 1,5 L air. Perlakuan
acidifier EAK pH 3 dibuat dengan mengencerkan larutan
biang EAK 1 L dengan 4 L air. Perlakuan acidifier EAK
pH 4 dibaut dengan mengencerkan larutan biang EAK 1
L dengan 23 L air.

Pemeliharaan puyuh

Sebanyak 132 ekor puyuh berumur 42 minggu
dimasukkan secara acak pada 12 kandang koloni.
Pemberian air minum setiap hari dan ad libitum.

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Gambar 1 Buah asam kandis kring

Pemberian pakan puyuh layer komersial setiap hari
sebanyak 25 g ekor! hari-l. Penelitian ini dilakukan
selama 6 minggu. Pada akhir minggu dilakukan
penimbangan sisa pakan pada setiap ulangan. Semua
puyuh diberi pakan komersial layer yang mengandung
20% protein kasar, 4% lemak kasar, 6% serat kasar, 4%
kalsium, dan 0,6 % fosfor total.

Setiap ulangan yang berisi 11 ekor puyuh diberi air
minum sebanyak 1 liter per hari. Pemberian perlakuan
EAK selama 2 hari berturut turut dalam 1 minggu.
Perlakuan diberikan mulai puyuh umur 6 minggu sampai
12 minggu.

Pengambilan darah

Sampel darah diambil pada puyuh betina umur 12
minggu. Sebelum puyuh diambil darah, puyuh tidak
diberi pakan. Sampel darah untuk menguji profil darah
diambil dari 24 ekor puyuh, satu ulangan 2 ekor.
Pengambilan sampel darah menggunakan syringe yang
ditusukkan pada leher puyuh pada bagian pembuluh
darah vena jugularis. Sampel darah diambil sebanyak 1
mL dan dimasukkan ke dalam tabung yang terdapat
antikoagulan (EDTA). Tabung disimpan pada suhu dingin
menggunakan termos es sampai dilakukan analisis.
Sampel plasma darah diperoleh dengan mensentrifuse
darah dengan kecepatan 8000 rpm selama 15 menit.
Sampel plasma darah dimasukkan ke tabung eppendorf
yang terdapat tulisan perlakuan untuk dianalisis.

Pengukuran jumlah eritrosit

Darah diambil menggunakan pipet eritosit sampai batas
0,5. Sampel darah dicampur dengan pelarut Rees Ecker
sampai dengan batas 101 yang tertera pada pipet. Pipet
yang berisi sampel dikocok dengan konsisten dengan
gerakan angka 8 atau menggunakan alat pengocok.
Perhitungan eritrosit dari setiap sampel di bawah
mikroskop.  Perhitungan  eritrosit  berdasarkan
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Sastradipradja et al. (1989) yaitu butir darah merah dan
untuk mengetahui jumlah sel darah merah dalam 1 mm3
darah dihitung menggunakan rumus n x 104).
Pengukuran hematokrit

Tabung kapiler digunakan untuk menghisap sampel
darah dengan menyentuhkan ujung tabung darah dan
menggoyang-goyang ujung lainnya menggunakan
telunjuk, posisi tabung hampir mendatar. Bagian ujung
tabung kira - kira 1 cm dikosongkan. Bagian ujung tabung
ditutup dengan alat penutup khusus. Tabung
dimasukkan ke alat sentrifuge dengan bagian tak
tersumbat mengarah ke pusat sentrifuge. Tabung
disentrifuge selama 5 menit menggunakan kecepatan 10
000 rpm. Micro Hematocrit Reader digunakan untuk
membaca hasil sentrifuge (Sastradipradja et al. 1989).

Pengukuran hemoglobin

Pengukuran hemoglobin menggunakan tabung Sahli
yang diisi larutan HCl 0,1 N sampai angka 20 (garis paling
bawah pada tabung). Pipet sahli digunakan untuk
menghisap darah beserta aspiratornya sampai batas
angka 2 (0,02 ml) perlahan-lahan. Ujung pipet
dibersihkan, darah segera dikeluarkan ke tabung Sahli.
Tabung Sahli diletakkan di antara kedua bagian standar
warna dalam alat hemoglobinometer. Kemudian
pencampuran darah dengan HCL 0,1 N dibiarkan 3
menit sampai terbentuk asam hematin berwarna cokelat.
Selanjutnya aquades ditambahkan ke dalam tabung
sedikit sedikit sambil diaduk sampai terbentuk
warnanya sama dengan warna standar. Nilai hemoglobin
ditentukan berdasarkan Sastradipradja et al (1989)
dengan melihat skala g% tinggi permukaan cairan pada
tabung Sahli.

Pengukuran jumlah leukosit

Sampel darah diambil menggunakan pipet leukosit
sampai batas 0,5 selanjutnya ujung pipet dicelupkan
dalam cairan pengencer (larutan Rees Ecker) dihisap
sampai batas 11. Pipet dikocok menggunakan gerakan
angka 8 atau alat pengocok. Kemudian dilakukan
penghitungan menggunakan mikroskop. Jumlah leukosit
terhitung disimbolkan dengan n dan untuk jumlah
leukosit dalam 1 mm3 darah dihitung menggunakan
rumus n x 50 (Sastradipradja et al. 1989).

Diferensiasi leukosit

Sampel darah dibuat preparat ulas + 2 cm. Preparat ulas
difiksasi menggunakan metanol 75% selama 5 menit
selanjutnya diangkat sampai kering udara. Preparat
ulasan darah direndam pada larutan Giemsa selama 30
menit, kemudian diangkat, dicuci menggunakan air kran
yang mengalir agar zat warna yang berlebihan
menghilang, selanjutnya dikeringkan menggunakan
kertas isap. Preparat ulas diletakkan dibawah mikroskop
menggunakan pembesaran 1 000 kali, ditambah minyak
imersi, selanjutnya dihitung limfosit, heterofil, monosit,
dan eosinofil secara zigzag menggunakan pembesaran
1000 kali sampai jumlah total 100 butir leukosit
(Sastradipradja et al. 1989).

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Setiap ulangan
diambil sebanyak 2 sampel puyuh dengan perlakuan
tingkat pemberian air minum ekstrak buah asam kandis
yang berbeda.

Perlakuan tersebut meliputi :

PO : Air minum tanpa suplementasi larutan EAK

P1: Air minum disuplementasi EAK pH 4

P2 : Air minum disuplementasi EAK pH 3

P3: Air minum disuplementasi EAK pH 2

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis ragam
(ANOVA) dan jika menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata dilanjutkan analisis Uji Duncan.

Profil Darah Puyuh Layer

Suplementasi EAK pada air minum puyuh sebagai
acidifier tidak berpengaruh nyata terhadap profil darah
puyuh (eritrosit, hemoglobin, hematokrit dan leukosit).
Profil darah puyuh dengan pemberian suplemen EAK
dalam air minum disajikan pada Tabel 1. Suplementasi
EAK dalam air minum dari pH 2 menjadi pH 4 tidak
berbeda dengan profil darah merah kontrol. Kisaran
nilai hematokrit, hemoglobin, eritrosit dan leukosit yang
diperoleh dari hasil penelitian ini normal. Sinergis
dengan penelitian Suci et al. (2024) yang melaporkan
bahwa profil darah puyuh pada kontrol diperoleh kadar
hematokrit 37 + 1,73 %, hemoglobin 11,33 + 0,11 g%_l,
eritrosit 1,64 + 0,42 10° butir mm~3, dan leukosit 17,67
+ 9,50 (103 butir mm™3). Selain itu hasil penelitian ini
juga sesuai dengan Costachescu et al. (2009) dan Sturkie
& Griminger (1976). Ekstrak asam kandis (EAK) yang di
suplemen ke dalam air minum menghasilkan nilai profil
darah yang normal. Profil darah yang normal dapat
diakibatkan juga dengan tidak berpengaruhnya pH
larutan acidifier terhadap kesehatan saluran pencernaan
dan menyebabkan performa juga normal (Prasmanasari
et al. (2021). Profil darah yang normal karena tidak
terjadi perubahan pH di saluran pencernaan walaupun
diberi air minum dengan pH yang rendah. Menurut
Aliverdi-Nasab (2022), pemberian acidifier dalam pakan
sampai 3 g kg1 pakan tidak mempengaruhi pH saluran
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pencernaan, pH gizzard 3,67-3,86, duodenum 5,88 - 6,
jejunum 6-6,22, ileum 6,95-7,07 sekum 5,31- 5,63 yang
tidak berbeda dengan kontrol.

Diferensiasi Leukosit Puyuh Layer

Rataan diferensiasi suplementasi EAK dalam air minum
tertera pada Tabel 2. Perlakuan suplementasi EAK tidak
mempengaruhi leukosit dan diferensiasi leukosit yaitu
limfosit, monosit, dan heterofil. Nilai eusinofil dan
basofil tidak terdapat data karena nilai lebih rendah
daripada standar analisis. Pada penelitian ini tidak
terlihat pengaruh suplemen EAK pada pH 2-pH 4 dalam
air minum dibandingkan kontrol terhadap diferensiasi
leukosit disebabkan oleh tidak terdapatnya perbedaan
manajemen pemeliharaan, tingkat stres panas dan
pakan. Tingkat stres panas yang merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi profil darah tidak signifikan
berbeda. Selain itu dengan manajemen yang baik infeksi
penyakit pada saat pemeliharaan tidak terlihat. Pada
penelitian diperoleh diferensiasi leukosit untuk limfosit
berkisar 32,66% - 46,33 %, monosit 1,33% - 2,16%,
heterofil berkisar 52,33 - 65,66% dan neutrofil berkisar
52,33% - 65,66%. Anggraeni et al. (2016) menyatakan
kadar limposit 61,34 + 0,28 %, kadar monosit 1,33 *
0,33% dan kadar heteropil 37,33 + 0,27 % (perlakuan
kontrol). Mihailov et al. (1999) diferensiasi leukosit
pada puyuh betina limposit 75,5+ 1,23%, monosit 0,17 *
0,09%, heteropil 21,87+0,71%, sedangkan eusinopil 2,33
+ 0,65% dan basofil 0,13 + 0,09%. Suci et al. (2024)
limposit 64,67+9,71, heterofil 24,67 + 3,51, monosit 1,33
+0,57%. Bhattacherjee et al. (2021), pada puyuh betina
dewasa nilai limposit 42,1+ 4,41%.

Pada penelitian ini nilai limposit jauh lebih rendah
dibandingkan literatur Anggraeni et al. (2016), Muhailov
et al. (1999) dan Suci et al. (2024). Hal ini diduga
disebabkan oleh perbedaan suhu pada saat penelitian.
Pada penelitian ini suhu kandang yang didapatkan dalam
penelitian ini berkisar 31-33°C. Pada kondisi stres panas
maka nilai limposit akan menurun karena adanya
sekresi glukokortikoid yang dapat menyebabkan atrofi
organ limposit (Santoso et al. 2020; Maheswari et al.
2017).

Rataan jumlah profil darah (hematokrit, hemoglobin, eritrosit, dan leukosit) darah puyuh layer jepang
disuplementasi EAK (ekstrak asam kandis) pada air minum

Pemberian larutan EAK pada pH berbeda

Peubah Kontrol (PO) pH 4 (P1) pH 3 (P2) pH2 (P3)
Hematokrit (%) 36,13 £ 5,33 35,16 + 5,42 35,33+ 2,56 33,63 + 2,24
Hemoglobin (g% 1) 17,51+ 2,47 19,11 + 2,00 19,23 +1,37 17,61+ 2,89
Eritrosit (106 mm™3) 3,59 + 0,44 3,42 +0,42 3,34+ 0,51 3,29+ 0,31
Leukosit (103 mm™3) 7,86 +3,77 9,46 +7,18 7,23+ 1,31 10,03 + 2,86
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Tabel 2 Rataan diferensiasi leukosit darah puyuh diberi perlakuan EAK (ekstrak asam kandis) pada air minum

Pemberian larutan EAK pada pH berbeda

Peubah (%)

Kontrol (PO) pH 4 (P1) pH 3 (P2) pH 2 (P3)
Limfosit (%) 33,50+15,02 41,33+12,48 46,33+24,62 32,66 £9,79
Monosit (%) 2,00+1,67 2,16 £0,75 1,33+0,51 1,66 +0,81
Heterofil (%) 64,50+15,16 56,50+12,42 52,33+24,71 65,66+10,40

Eusinofil (%) -
Basofil (%) -

SIMPULAN

Suplementasi EAK pada air minum pH 2, pH 3, dan pH 4
menunjukkan nilai profil darah dan diferensiasi leukosit
yang sama dengan perlakuan kontrol. Ekstrak buah asam
kandis dapat digunakan sebagai acidifier pada puyuh
layer.
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